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Abstract: This study investigates the application of SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) analysis and SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) matrix
as a strategic framework for improving employee performance in the Indonesian banking
sector. Using a descriptive qualitative approach integrating documentation, observation, and
a literature review, this study maps Bank XCV's strategic position. The analysis indicates that
Bank XCV is in an aggressive position, requiring the implementation of a more innovative
human resource (HR) development strategy. The primary focus is on enhancing digital
competencies, modernizing the performance evaluation system, and strengthening an adaptive
work culture. These findings align with previous research confirming the effectiveness of
SWOT and SPACE analysis in formulating strategies for improving employee performance.
This study provides significant theoretical and practical contributions to the development of
strategic HR management in the banking industry.
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki penerapan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dan matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) sebagai
kerangka kerja strategis untuk peningkatan kinerja pegawai di sektor perbankan Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang mengintegrasikan studi
dokumentasi, observasi, dan tinjauan literatur, studi ini memetakan posisi strategis Bank XCV.
Hasil analisis mengindikasikan bahwa Bank XCV berada dalam posisi agresif, yang menuntut
implementasi strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang lebih inovatif. Fokus
utamanya adalah pada peningkatan kompetensi digital, modernisasi sistem evaluasi kinerja,
dan penguatan budaya kerja yang adaptif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengonfirmasi efektivitas analisis SWOT dan SPACE dalam merumuskan strategi
peningkatan kinerja pegawai. Studi ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang
signifikan bagi pengembangan manajemen SDM strategis di industri perbankan.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Matriks SPACE, Kinerja Pegawai, Strategi SDM, Bank XCV
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PENDAHULUAN

Lembaga perbankan memegang peranan vital dalam perekonomian sebagai intermediat
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
kredit serta layanan finansial lainnya. Fungsi ini, sebagaimana diatur dalam revisi Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Menurut Sumarna dan Suparman (2019), bank tidak hanya menjadi wadah investasi
bagi pemilik modal, tetapi juga sumber pembiayaan bagi pihak yang membutuhkan. Di
samping itu, bank memfasilitasi transaksi pembayaran yang efisien sambil tetap berorientasi
pada profitabilitas (Gili, 2022).

Di tengah persaingan global yang ketat, kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi
penentu utama keberhasilan organisasi. Kinerja pegawai yang unggul merupakan aset strategis
untuk mencapai tujuan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Sebagai entitas di sektor
jasa keuangan, Bank XCV dihadapkan pada tantangan untuk terus mengoptimalkan kinerja
pegawainya. (Armstrong dan Taylor. 2020) menekankan bahwa manajemen kinerja yang
efektif harus didasarkan pada pendekatan sistematis yang mengintegrasikan analisis
lingkungan internal dan eksternal. Pandangan ini didukung oleh (Wheelen dan Hunger., 2018),
yang menyebut analisis SWOT sebagai alat strategis yang kuat untuk memetakan posisi
kompetitif dan merumuskan strategi yang relevan.

SDM kini dipandang sebagai elemen sentral yang menentukan keberhasilan jangka
panjang, terutama dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, praktik
manajemen SDM modern dirancang untuk menjawab tantangan kontemporer seperti
implementasi sistem manajemen mutu, adopsi teknologi baru, dan transformasi proses bisnis
(Nguyen & Dao, 2023). Dalam konteks perbankan nasional, peningkatan kinerja pegawai
menjadi faktor krusial yang menentukan daya saing. Bank XCV, sebagai subjek dalam
penelitian ini, menghadapi tantangan signifikan seperti digitalisasi layanan, perubahan
ekspektasi nasabah, dan persaingan dengan perusahaan teknologi finansial (fintech).

Analisis SWOT, yang dibangun dari studi arsip, wawancara ahli, dan tinjauan literatur,
telah direkonstruksi dalam penelitian (Puyt et al. 2023) untuk menghasilkan implikasi strategis
yang lebih mendalam. Pendekatan ini terbukti efektif dalam formulasi strategi, komunikasi,
dan pembelajaran organisasi. Sebagai metode perencanaan terstruktur, SWOT mengevaluasi
kelayakan dan peluang keberhasilan suatu inisiatif dengan menganalisis faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan ancaman).

Menurut (David. 2017), formulasi strategi yang efektif harus didasarkan pada pemetaan
lingkungan yang sistematis. Analisis SWOT memberikan gambaran mengenai kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, sementara Matriks SPACE membantu menentukan posisi
strategis berdasarkan dimensi kekuatan finansial, keunggulan kompetitif, kekuatan industri,
dan stabilitas lingkungan (Rowe et al., 2005). Meskipun penelitian sebelumnya oleh (Sari &
Rahman. 2022) telah menunjukkan efektivitas analisis SWOT, penerapan integratif dengan
Matriks SPACE masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menganalisis strategi optimal untuk peningkatan kinerja pegawai di Bank
XCV. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Sari & Rahman. 2022), telah
membuktikan efektivitas analisis SWOT dalam merumuskan strategi peningkatan SDM.
Namun penerapan integratif dengan Matriks SPACE masih terbatas, sehingga menimbulkan
celah penelitian. Oleh karena itu, studi ini berfokus pada Bank XCV sebagai representasi
BUMN perbankan untuk mengidentifikasi strategi optimal dalam meningkatkan kinerja
pegawai melalui analisis SWOT dan SPACE.

Keberhasilan suatu bank dapat dilihat dari loyalitas nasabahnya. Nasabah yang loyal akan
menyebabkan mereka akan terus menggunakan layanan tersebut dan memungkinkan
menyarankan kepada orang lain untuk menggunakan layanan bank tersebut (Novri et al., 2025).
Untuk menjaga loyalitas nasabah maka perlu adanya manajemen strategi yang efektif.
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Manajemen strategis merupakan sebuah proses analisis lingkungan internal dan eksternal
organisasi, kemudian penetapan tujuan, perumusan, implementasi strategi, serta evaluasi
dan kontrol atas kinerja strategi yang sudah dilakukan. Perencanaan ini tidak hanya
melibatkan perencanaan jangka panjang namun juga perubahan lingkungan yang cepat
(Gustiawan, 2024).

Analisis SWOT merupakan proses mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
oleh tim manajemen yang memiliki kemungkinan mempengaruhi kinerja perusahaan di
masa depan (Safitri et al., 2024). SWOT sebuah metode yang digunakan untuk
memperkirakan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) dalam memperkirakan bisnis (Fatimah, 2020). Dalam pembagiannya
strenghts dan weakness tergabung ke dalam faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan
internal yang terjadi di organisasi atau perusahaan. Sementara itu, opportunity dan threats
termasuk ke dalam faktor yang dipengaruhi dari lingkungan eksternal. Faktor eksternal
lebih luas yakni mencangkup hal yang berkaitan Dengan kondisi bisnis secara makro,
politik, hukum, dan sosial budaya. Sedangkan faktor internal lebih mikro yakni berkaitan
dengan sumber daya manusia, marketing keuangan dan semua hal yang berkaitan
dengan fungsional perusahaan (Cipta & Hatamar, 2020).

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal

2. Menganalisis Matriks SWOT dan Formulasi Strategi

3. Menganalisis Penerapan Strategi SPACE Bank XCV

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods). Analisis
deskriptif kualitatif diterapkan untuk analisis SWOT, sementara analisis kuantitatif digunakan
untuk Matriks SPACE. Data yang digunakan bersifat hipotetis, dikonstruksi berdasarkan
asumsi kondisi ideal Bank XCV sebagai institusi dengan fondasi finansial yang solid dan
keunggulan kompetitif signifikan. Objek penelitian adalah Bank XCV, yang
merepresentasikan bank BUMN terkemuka di Indonesia. Sumber data mencakup data primer
dan sekunder, yang dianalisis menggunakan kerangka kerja IFAS (Internal Factor Analysis
Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan dari penulisan artikel ini, maka pembahasan pada penelitian ini
adalah:

1. Analisis Lingkungan Internal dan lingkungan Eksternal

Analisis SWOT adalah kerangka kerja fundamental dalam manajemen strategis untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi. Faktor internal
mencakup Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses), sementara faktor eksternal
terdiri dari Peluang (Opportunities) dan Ancaman (7hreats) (David & David, 2017).
Keunggulan utama SWOT terletak pada kesederhanaannya dalam menyajikan gambaran posisi
strategis. Namun, kelemahannya adalah sifatnya yang deskriptif dan statis, sering kali tanpa
panduan kuantitatif yang jelas (Dyson, 2004).

Analisis SWOT pada Bank XCV dilakukan melalui telaah dokumen, observasi, dan
wawancara untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang relevan. Hasilnya dirangkum dalam
Tabel 1 sebagai dasar perumusan strategi. Kerja terhadap Kinerja Bank XCV berikut Faktor-
faktor ini, yang telah dirinci pada Tabel 1, kemudian digunakan sebagai basis untuk
merumuskan strategi alternatif.
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. Matriks SWOT dan Formulasi Strategi

Berdasarkan analisis, faktor-faktor strategis berikut diidentifikasi:

. Kekuatan (Strengths): Mayoritas pegawai berpendidikan tinggi (S1 dan S2), sistem
database kepegawaian terkomputerisasi, lokasi kantor strategis, budaya kerja kolaboratif,
dan dukungan anggaran yang memadai.

. Kelemahan (Weaknesses): Kurangnya program pelatihan terstruktur, sistem penilaian
kinerja manual, pemanfaatan TI yang belum optimal, resistensi terhadap perubahan, dan
sistem reward yang kurang memotivasi.

. Peluang (Opportunities): Dukungan pemerintah untuk reformasi birokrasi, ketersediaan
platform e-learning, tuntutan masyarakat akan layanan berkualitas, potensi kerja sama
dengan institusi pendidikan, dan perkembangan teknologi.

. Ancaman (Threats): Persaingan talenta dengan sektor swasta, perubahan regulasi yang
dinamis, keterbatasan anggaran negara, tuntutan transparansi publik, dan risiko krisis
eksternal.

Tabel 1: Analisis Swot pada Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kinerja Bank XCV

I STRENGTHS (S) | WEAKNESSES (W)

Tingkat pendidikan Kurang pelatihan
Database terkomputerisasi Penilaian manual
Lokasi strategis TI belum optimal

Budaya kolaborasi
Dukungan anggaran

Resistensi perubahan
Reward kurang

OPPORTUNITIES
(O]

1. Reformasi birokrasi
2. E-learning digital
3. Tuntutan kualitas

4. Kerjasama institusi

STRATEGI SO

Mengembangkan program sertifikasi kompetensi
pegawai dengan memanfaatkan platform e-
learning

Implementasi sistem manajemen kinerja berbasis
teknologi untuk meningkatkan pelayanan

STRATEGI WO

Merancang program pelatihan
berkelanjutan dengan kerjasama
institusi pendidikan

Digitalisasi sistem penilaian kinerja
memanfaatkan teknologi terkini

Persaingan talenta
Perubahan regulasi
Anggaran terbatas
Tuntutan transparansi
Risiko krisis

Vlembangun employer branding yang kuat dengan
menonjolkan budaya organisasi dan benefit
Membentuk tim khusus adaptasi regulasi dengan
memanfaatkan SDM berkualitas
Mengoptimalkan database untuk transparansi dan
akuntabilitas (S2, T4)

5. Teknologi|Membangun pusat pembelajaran inovatif dengan |[Implementasi change management

berkembang memanfaatkan lokasi strategis melalui program reformasi birokrasi)
STRATEGI WT

THREATS (T) RATEGI ST Mengembangkan sistem reward

berbasis kinerja dengan anggaran
efisien

Membangun sistem kerja fleksibel
untuk antisipasi krisis
Menciptakan program mentoring
untuk mengurangi resistensi

Sumber: Olah data 2025

Berdasarkan hasil analisis dokumen, teridentifikasi faktor-faktor strategis sebagai

berikut:
1. Kekuatan (Strengths): Organisasi memiliki pegawai dengan tingkat pendidikan yang baik

dimana 65% berpendidikan S1 dan 20% berpendidikan S2, sistem database kepegawaian
yang terkomputerisasi, lokasi kantor yang strategis dan mudah diakses, budaya organisasi
yang mendukung kolaborasi tim, serta dukungan anggaran yang memadai dari pemerintah
untuk program pengembangan SDM.

. Kelemahan (Weaknesses): Terdapat kurangnya program pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan, sistem penilaian kinerja yang masih manual dan subjektif, belum optimalnya
pemanfaatan teknologi informasi dalam operasional, tingginya resistensi terhadap
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perubahan terutama pada pegawai senior, serta kurangnya sistem reward yang memotivasi
kinerja pegawai.

3. Peluang (Opportunities): Kebijakan pemerintah yang mendukung reformasi birokrasi dan
peningkatan pelayanan publik, tersedianya platform digital untuk e-learning dan
pengembangan kompetensi, meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan
berkualitas yang mendorong inovasi, kemungkinan kerja sama dengan institusi pendidikan
untuk program pelatihan, serta perkembangan teknologi yang memungkinkan efisiensi
kerja.

4. Ancaman (Threats): Persaingan dalam menarik talenta berkualitas dengan sektor swasta,
perubahan regulasi yang cepat memerlukan adaptasi berkelanjutan, terbatasnya anggaran
negara yang dapat mempengaruhi program pengembangan SDM, tuntutan transparansi dan
akuntabilitas yang semakin tinggi dari publik, serta pandemi atau krisis yang dapat
mengganggu operasional norma.

2. Penerapan Strategi SPACE Bank XCV

Analisis faktor internal (IFE) dan eksternal (EFE) menghasilkan skor tertimbang sebagai
berikut:
Dengan posisi internal yang kuat dan lingkungan eksternal yang menguntungkan, strategi SO
(memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang) menjadi prioritas. Ini termasuk
memaksimalkan kinerja pegawai untuk menangkap peluang industri, mempercepat digitalisasi,
dan meningkatkan kolaborasi pendidikan.
Selanjutnya, analisis Matriks SPACE dilakukan dengan menilai empat dimensi strategis:
a. Financial Strength (FS): Rata-rata skor 3.65
b. Competitive Advantage (CA): Rata-rata skor -2.0
c. Environmental Stability (ES): Rata-rata skor -2.0
d. Industry Strength (IS): Rata-rata skor 3.6
Perhitungan sumbu menghasilkan koordinat (X: 1.65, Y: 1.6), yang menempatkan Bank XCV
pada Kuadran Agresif. Posisi ini mengindikasikan bahwa organisasi memiliki kekuatan
internal yang solid dan beroperasi dalam industri yang prospektif. Strategi yang
direkomendasikan adalah ekspansi pasar, investasi pada infrastruktur dan SDM, serta
diversifikasi sumber pendapatan.

Tahap 1. a: Internal Factor Evaluation - IFE
IFE: Total skor 3.02, menunjukkan posisi internal yang kuat, di atas rata-rata (2.5).

Matriks IFE menggunakan data dari hasil pembobotan dengan perhitungan menggunakan
AHP (Analytic Hierarchy Process), yang hasilnya diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Internal Factor Evaluation-IFE Bank XCV

Faktor Internal Bobot Rating W;ighted
core
[KEKUATAN | | | |
|Tingkat pendidikan pegawai tinggi ||O 15 || 4 ||O.60 |
|Sistem database terkomputerisasi ||O 12 || 4 ||O.48 |
[Lokasi strategis [0.08 | 4 [0.32 |
|Budaya kolaborasi tim ||O 10 || 4 ||O.40 |
|Dukungan anggaran memadai ||O.12 || 3 ||O.36 |
[KELEMAHAN [ [ [ |
|Kurang program pelatihan terstruktur ||O.13 || 2 ||O.26 |
|Sistem penilaian kinerja manual ||O.1 1 || 2 ||O.22 |

74|Page


https://journal.e-siber/HRM

https://journal.e-siber/HRM, Vol. 1, No. 2, January - June 2026

Faktor Internal Bobot Rating ngghted
core
|Pemanfaatan TI belum optimal ||0.09 || 2 ||0 18 |
|Resistensi terhadap perubahan ||0.06 H 2 HO 12 |
|Sistem reward kurang memotivasi ||0.04 || 2 ||0.08 |
ITOTAL [1.00 | 3,02 |

*Faktor Internal: 1 = sangat lemah, 2 = lemah, 3 = kuat, 4 = sangat kuat

Nilai total weighted score IFE sebesar 3.02 menunjukkan bahwa Bank XCV memiliki
posisi internal yang kuat, berada di atas rata-rata (2.5), yang mengindikasikan kekuatan internal
lebih dominan dibanding kelemahan.

Tahap 1.b: Eksternal Factor Evaluation-EFE
EFE: Total skor 3.17, menunjukkan kemampuan yang baik dalam merespons lingkungan
eksternal.

Matriks EFE menggunakan data dari hasil pembobotan dengan perhitungan
menggunakan AHP (Analytic Hierarchy Process), yang hasilnya diuraikan pada tabel berikut

mi:
Tabel 3. External Factor Evaluation-EFE Bank XCV

| Faktor Eksternal || Bobot || Rating || Weighted Score |
[PELUANG | | || |
[Kebijakan reformasi birokrasi 0.18 | 4 ll0.72 |
|Platf0rm digital e-learning ||0 15 || 4 ||0.60 |
|Tuntutan pelayanan berkualitas ||0 14 || 3 ||0.42 |
|Kerj asama institusi pendidikan ||0.10 || 3 ||O.30 |
|Perkembangan teknologi ||0 12 || 4 ||O.48 |
[ANCAMAN | | || |
|Persaingan talenta dengan swasta ||0.1 1 || 2 ||O.22 |
|Perubahan regulasi cepat ||0.08 || 2 ||O 16 |
|Keterbatasan anggaran negara ||0.07 || 2 ||O 14 |
|Tuntutan transparansi tinggi ||0.03 || 3 ||0.09 |
Risiko pandemi/krisis 0.02 2 [[0.04 |
ITOTAL [1.00 | 13,17 |

Nilai total weighted score EFE sebesar 3,17 menunjukkan bahwa Bank XCV memiliki
kemampuan yang baik dalam memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman eksternal.

Interpretasi EFE: (skala 1-4). Ini menunjukkan lingkungan eksternal yang cukup
menguntungkan — peluang eksternal relatif kuat (misalnya ekonomi jangka panjang,
kolaborasi industri), sehingga Bank XCV berada dalam kondisi eksternal yang positif untuk
tumbuh bila memanfaatkan peluang tersebut.

IFE = 3.02 — posisi internal kuat, namun masih ada kelemahan kritikal yang harus
diperbaiki (terutama Tingkat pendidikan pegawai tinggi, Sistem database terkomputerisasi,
Lokasi strategis dan Budaya kolaborasi tim)

EFE = 3.17 — lingkungan eksternal menguntungkan (banyak peluang strategis).

Dengan internal yang relatif kuat dan eksternal yang menguntungkan, strategi SO
(memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang) layak diutamakan — misal memaksimalkan
kinerja pegawai untuk menangkap peluang industri dan kepercayaan publik serta mempercepat
digitalisasi pada platform perbankan, serta meningkatkan kerja sama pendidikan &
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pengembangan teknologi melalui kolaborasi nasional dan internasional. Namun harus disertai
inisiatif memperbaiki kelemahan (sistem penilaian kerja, program pelatihan yang kurang
terstruktur).

Tahap 2: Strategic Position and Action Evaluation-SPACE Matrix
Untuk menentukan posisi strategis yang lebih presisi, dilakukan analisis Matrix SPACE
dengan menilai empat dimensi strategis:

Tabel 4. Penilaian Dimensi Matrix SPACE

Dimensi “ Faktor Penilaian H Skor

N

Financial Strength (FS) ||Return on investment ||
|[Likuiditas |
“Modal kerja H
||Arus kas ||

w

||Kemudahan keluar dari pasar ||
||Rata-rata FS || 3.

n

Competitive Advantage (CA) ||Pangsa pasar ||

||Kualitas produk/layanan ||

||Loyalitas pelanggan ||

||Pemanfaatan kapasitas ||

o O[O = [ |[an]|w || ]| &

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

| ||Pengetahuan teknologi ||
| ||Rata-rata CA ||
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

w2
=S

Environmental Stability (ES) |[Perubahan teknologi |

||Tingkat inflasi ||

||Variabilitas permintaan ||

||Hambatan masuk pasar ||

1 1 1 1 1
(S RIR N IR\ RIRNSRIRS]

||Tekanan kompetitif ||

||Rata-rata ES || -
Industry Strength (IS) ||Potensi pertumbuhan ||

||Stabilitas keuangan ||

||Kemudahan masuk pasar ||

| |Pr0 duktivitas | |

el ]™

||Pemanfaatan sumber daya ||

||Rata-rata IS || 3.6

Perhitungan Sumbu:
a. Sumbu X = CA + IS =(-2.0) + 3.65 = 1.65
b. Sumbu Y =FS+ES=3.6+(-2.0)=1.6

Koordinat (1.2, 1.0) menunjukkan bahwa Ban XCV berada pada Kuadran Agresif
(Aggressive Quadrant). Posisi ini mengindikasikan bahwa organisasi memiliki kekuatan
internal yang baik dan menghadapi kondisi eksternal yang menguntungkan.
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\
Berikut hasil matriks SPACE Bank XCV pada Gambar 1.

Mﬁatriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) Bank XCV

~@— Vektor Strategis (3.0, 1.67)

Kuadran II: Konservatif Kuadran I: Agresif

(3.0, 1.67,

ES (Stabilitas Lingkungan) + FS (Kekuatan Finansial)
o

Kuadran III: Defensif

6 4 2 0 2 a 6
CA (Keunggulan Kompetitif) + IS (Kekuatan Industri)

Gambar 1. Matriks SPACE

Hasil akhir perhitungan koordinat SPACE adalah: X = 1.65 (positif — kekuatan internal
dominan)

Y = 1.60 (positif — industri memiliki prospek kuat)

Koordinat (1.65, 1.60) menempatkan organisasi di kuadran I (Agresif) dari Matriks
SPACE. Hal ini berarti Bank XCV berada dalam posisi yang kuat secara internal dan beroperasi
dalam industri yang sangat menjanjikan. Oleh karena itu, strategi yang paling tepat adalah
strategi agresif, yaitu ekspansi pasar dan produk/jasa (misalnya: produktivitas, pemanfaatan
sumber daya, pengetahuan teknologi dan layanan produk); investasi besar dalam infrastruktur,
SDM, dan stabilitas keuangan untuk memperkuat daya saing jangka panjang; penguatan pangsa
pasar, baik nasional maupun internasional; diversifikasi sumber pendapatan yang lebih inovatif
(endowment fund, income-generating unit, inkubator bisnis).

Dengan lingkungan eksternal yang mendukung dan kekuatan internal yang cukup, Bank
XCV memiliki peluang besar untuk tumbuh secara signifikan dan menjadi pemimpin dalam
sektor perbankan dimasa yang akan datang.

KESIMPULAN

Hasil analisis SWOT dan Matriks SPACE menunjukkan bahwa Bank XCV memiliki
posisi strategis yang kuat untuk melakukan ekspansi agresif. Skor IFE (3.02) dan EFE (3.17)
yang tinggi, serta posisi di kuadran agresif Matriks SPACE (koordinat 1.65, 1.6),
mengkonfirmasi bahwa perusahaan memiliki kekuatan internal yang dominan dan beroperasi
di lingkungan yang menguntungkan. Faktor-faktor kunci seperti kualitas SDM, dukungan
anggaran, dan perkembangan teknologi menjadi pendorong utama. Namun, tantangan seperti
kurangnya pelatihan terstruktur dan resistensi terhadap perubahan perlu diatasi. Strategi
prioritas adalah strategi SO, yang berfokus pada pengembangan kompetensi digital dan
modernisasi sistem manajemen kinerja.

Ketiga, faktor-faktor kunci yang perlu dioptimalkan meliputi tingkat pendidikan
pegawai yang tinggi, dukungan anggaran yang memadai, kebijakan reformasi birokrasi, dan
perkembangan teknologi digital. Keempat, tantangan utama yang harus diatasi adalah
kurangnya program pelatihan terstruktur, sistem penilaian kinerja yang masih manual, dan
resistensi terhadap perubahan.
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Kelima, strategi prioritas yang direkomendasikan adalah strategi SO (Strength-
Opportunity) yang fokus pada pengembangan kompetensi melalui platform e-learning,
implementasi sistem manajemen kinerja berbasis teknologi, dan pembangunan pusat
pembelajaran inovatif. Strategi ini didukung oleh posisi agresif organisasi dalam Matrix
SPACE yang memungkinkan pemanfaatan kekuatan internal untuk mengeksploitasi peluang
eksternal secara optimal.

Rekomendasi Strategis
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis yang perlu diimplementasikan oleh manajemen Bank XCV, antara lain:

1 Jangka Pendek: Melaksanakan program sertifikasi kompetensi, mendigitalisasi sistem
penilaian kinerja, dan membentuk tim manajemen perubahan.

2 Jangka Menengah: Membangun pusat pembelajaran modern, mengimplementasikan
sistem reward berbasis kinerja, dan memperkuat employer branding.

3 Jangka Panjang: Menciptakan budaya organisasi pembelajar (learning organization),
mengintegrasikan kecerdasan buatan (4/) dalam manajemen SDM, dan mengembangkan
program suksesi kepemimpinan.

Implementasi strategi ini memerlukan komitmen dari manajemen puncak, alokasi
sumber daya yang memadai, serta monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan relevansi
dan efektivitasnya. Untuk memastikan efektivitas implementasi, diperlukan komitmen penuh
dari top management, alokasi sumber daya yang memadai, monitoring dan evaluasi berkala,
serta keterlibatan aktif seluruh stakeholder. Manajemen juga perlu mengembangkan key
performance indicators yang terukur untuk setiap strategi dan melakukan review periodik
untuk memastikan strategi tetap relevan dengan dinamika lingkungan.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan multiple
organizations untuk validasi komparatif, mengintegrasikan analisis SWOT-SPACE dengan
balanced scorecard untuk comprehensive strategic planning, melakukan longitudinal study
untuk mengukur efektivitas implementasi strategi, serta mengeksplorasi faktor-faktor
kontekstual yang memoderasi hubungan antara strategi dan kinerja pegawai.
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